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  Pada awalnya penyelenggaraan PLH di Indonesia dilakukan oleh Institut Keguruan Ilmu
Pendidikan (IKIP) Jakarta pada tahun 1975. Pada tahun 1977/1978 rintisan Garis-garis
Besar Program Pengajaran Lingkungan Hidup diujicobakan di 15 Sekolah Dasar Jakarta.
Pada tahun 1979 di bawah koordinasi Kantor Menteri Negara Pengawasan Pembangunan
dan Lingkungan Hidup (Meneg PPLH) dibentuk Pusat Studi Lingkungan (PSL) di berbagai
perguruan tinggi negeri dan swasta, dimana pendidikan Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan (AMDAL mulai dikembangkan). Sampai tahun 2010, jumlah PSL yang menjadi
Anggota Badan Koordinasi Pusat Studi Lingkungan (BKPSL) telah berkembang menjadi
101 PSL.

  Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departeman Pendidikan Nasional
(Ditjen Dikdasmen Depdiknas), menetapkan bahwa penyampaian mata ajar tentang
kependudukan dan lingkungan hidup secara integratif dituangkan dalam kurikulum
tahun 1984 dengan memasukan materi kependudukan dan lingkungan hidup ke dalam
semua mata pelajaran pada tingkat menengah umum dan kejuruan. Tahun 1989/1990
hingga 2007, Ditjen Dikdasmen Depdiknas, melalui Proyek Pendidikan Kependudukan
dan Lingkungan Hidup (PKLH) melaksanakan program Pendidikan Kependudukan dan
Lingkungan Hidup; sedangkan Sekolah Berbudaya Lingkungan (SBL) mulai dikembangkan
pada tahun 2003 di  120 sekolah. Sampai dengan berakhirnya tahun 2007, proyek PKLH
telah berhasil mengembangkan SBL di 470 sekolah, 4 Lembaga Penjamin Mutu (LPMP)
dan 2 Pusat Pengembangan Penataran Guru (PPPG). 

  Prakarsa Pengembangan Lingkungan Hidup juga dilakukan oleh LSM. Pada tahun
1996/1997 terbentuk Jaringan Pendidikan Lingkungan yang beranggotakan LSM yang
berminat dan menaruh perhatian terhadap Pendidikan Lingkungan Hidup. Hingga tahun
2010, tercatat\ 150 anggota Jaringan Pendidikan Lingkungan (JPL, perorangan dan
lembaga) yang bergerak dalam pengembangan dan pelaksanaan pendidikan lingkungan
hidup. Sedangkan tahun 1998 – 2000 Proyek Swiss Contact berpusat di VEDC (Vocational
Education Development Center) Malang mengembangkan Pendidikan Lingkungan Hidup
pada Sekolah Menengah Kejuruan melalui 6 PPPG lingkup Kejuruan dengan melakukan
pengembangan materi ajar PLH dan berbagai pelatihan lingkungan hidup bagi guru-guru
Sekolah Menengah Kejuruan termasuk guru SD, SMP, dan SMA. 

  Pada tahun 1996 disepakati kerjasama pertama antara Departemen Pendidikan
Nasional dan Kementerian Negara Lingkungan Hidup, yang diperbaharui pada tahun
2005 dan tahun 2010. Sebagai tindak lanjut dari kesepakatan tahun 2005, pada tahun
2006 Kementerian Lingkungan Hidup mengembangkan program pendidikan lingkungan
hidup pada jenjang pendidikan dasar dan menengah melalui program Adiwiyata.
Program ini dilaksanakan di 10 sekolah di Pulau Jawa sebagai sekolah model dengan
melibatkan perguruan tinggi dan LSM yang bergerak di bidang Pendidikan Lingkungan
Hidup.
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  Sejak tahun 2006 sampai 2011 yang ikut partisipasi dalam program Adiwiyata baru
mencapai 1.351 sekolah dari  251.415 sekolah (SD, SMP, SMA, SMK) Se-Indonesia,
diantaranya yang mendapat Adiwiyata mandiri : 56 sekolah, Adiwiyata: 113 sekolah, calon
Adiwiyata 103 sekolah, atau total yang mendapat penghargaan Adiwiyata mencapai 272
Sekolah (SD, SMP, SMA, SMK) Se-Indonesia. Dari keadaan tersebut di atas, sebarannya
sebagaian besar di pulau Jawa, Bali dan ibu kota propinsi lainnya, jumlah/ kuantitas masih
sedikit, hal ini dikarenakan pedoman Adiwiyata yang ada saat ini masih sulit
diimplementasikan.  

  Dilain pihak Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 02 tahun 2009 tentang
Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata, belum dapat menjawab kendala yang
dihadapi daerah, khususnya bagi sekolah yang melaksanakan program Adiwiyata. Hal
tersebut terutama kendala dalam penyiapan dokumentasi terkait kebijakan dan
pengembangan kurikulum serta, sistem evaluasi dokumen dan penilaian fisik . Dari
kendala tersebut diatas, maka dianggap perlu untuk dilakukan penyempurnaan Buku
Panduan Pelaksanaan Program Adiwiyata 2012 dan sistem pemberian penghargaan yang
tetap merujuk pada kebijakankebijakan yang telah ditetapkan Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kemendikbud. Oleh karenanya diharapkan sekolah yang berminat mengikuti
program Adiwiyata tidak merasa terbebani, karena sudah menjadi kewajiban pihak
sekolah memenuhi Standar Pendidikan Nasional sebagaimana dilengkapi dan diatur
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.19 tahun 2005, yang dijabarkan dalam 
 8 standar pengelolaan pendidikan.

  Dengan melaksanakan program Adiwiyata akan menciptakan warga sekolah, khususnya
peserta didik yang peduli dan berbudaya lingkungan, sekaligus mendukung dan
mewujudkan sumberdaya manusia yang memiliki karakter bangsa terhadap
perkembangan  ekonomi, sosial, dan lingkungannya dalam mencapai pembangunan
berkelanjutan di daerah.  
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Sebagai wujud apresiasi atas usaha yang telah dilakukan sekolah dalam upaya
melaksanakan perlindungan dan pengeloaan lingkungan dalam proses 
 pembelajaran,
Sebagai tanda bahwa suatu sekolah telah melaksanakan 3 (Tiga) Komponen
Sebagai dasar untuk pelaksanaan pembinaan program adiwiyata yang harus
dilaksanakan oleh pihak kabupaten/kota, provinsi, dan pusat. 

Sekolah Adiwiyata kabupaten/kota mendapat penghargaan dari Bupati/Walikota,
bentuk penghargaan berupa piagam dan piala
Sekolah Adiwiyata provinsi mendapatkan penghargaan dari Gubernur, bentuk
penghargaan berupa piagam dan piala
Sekolah Adiwiyata nasional mendapatkan penghargaan piagam dari Menteri
Lingkungan Hidup dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, sedangkan piala dari
Menteri Lingkungan Hidup.
Sekolah Adiwiyata Mandiri mendapatkan penghargaan piagam dari Menteri
Lingkungan Hidup dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, sedangkan piala dari
Menteri Lingkungan Hidup, yang diserahkan oleh Presiden

PEMBERIAN PENGHARGAAN ADIWIYATA

1. Pengertian  Penghargaan Adiwiyata 
Penghargaan Adiwiyata merupakan pemberian insentif yang diberikan kepada sekolah
yang telah berhasil memenuhi 4 (empat) komponen program Adiwiyata. Bentuk insentif
yang diberikan dapat berupa piagam, piala dan atau bentuk lainnya. 

2. Tujuan Pemberian Penghargaan  Adiwiyata

3. Jenis dan Bentuk Penghargaan

No
Jenis 

Penghargaan
Bentuk

Penghargaan
Penghargaan Tim Evaluasi

1
Sekolah Adiwiyata
Kabupaten/ Kota

Piagam dan Piala Bupati/Walikota Kabupaten/Kota

2
Sekolah Adiwiyata

Provinsi
Piagam dan Piala Gurbernur Provinsi

3
Sekolah Adiwiyata

Nasional
Piagam dan Piala

Menteri
Pendidikan dan

Kebudayaan
Nasional

4 Adiwiyata Mandiri Piagam dan Piala
Menteri

Lingkungan
Hidup

Nasioanl
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Perencanaan Gerakan PBLHS
Pelaksanaan Gerakan PBLHS
Pemantauan dan Evaluasi Gerakan PBLHS

PEMBERIAN PENGHARGAAN ADIWIYATA

4.  Prinsip-prinsip Dasar Program Adiwiyata
Pelaksanaan Program Adiwiyata diletakkan pada dua prinsip dasar berikut ini; 
1.Partisipatif: Komunitas sekolah terlibat dalam manajemen sekolah yang meliputi
keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sesuai tanggungjawab dan
peran.
2.Berkelanjutan: Seluruh kegiatan harus dilakukan secara terencana dan terus menerus
secara komprehensif

5. Komponen Adiwiyata : 
Untuk mencapai tujuan program Adiwiyata, maka ditetapkan 3 (tiga) komponen program
yang menjadi satu kesatuan utuh dalam mencapai sekolah Adiwiyata. ketiga komponen
tersebut adalah;

1.
2.
3.

Mendukung pencapaian standar kompetensi/ kompertensi dasar dan standar
kompetensi lulusan (SKL) pendidikan dasar dan menengah.
Meningkatkan efesiensi penggunaan dana operasional sekolah melalui penghematan
dan pengurangan konsumsi dari berbagai sumber daya dan energi.
Menciptakan kebersamaan warga sekolah dan kondisi belajar mengajar yang lebih
nyaman dan kondusif. 
Menjadi tempat pembelajaran tentang nilai-nilai pemeliharaan dan pengelolaan
lingkungan hidup yang baik dan benar bagi warga sekolah dan masyarakat sekitar.
Meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup meIalui
kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian kerusakan dan pelestarian fungsi
lingkungan di sekolah.

6. Keuntungan mengikuti Program Adiwiyata
1.

2.

3.

4.

5.
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GERAKAN PBLHS

Komitmen

Kebersamaan

keberlanjutan

adanya kesepakatan dalam
bentuk komitmen dari Kepala
sekolah dan warga sekolah
mengenai gerakan PBLHS

Bekerja sama dan saling
terorganisir dalam menjalakan
Gerakan PBLHS warga sekolah

Setelah telaksana, bukan hanya
sebatas mendapatkan
penghargaan saja, tapi dilakukan
secara berkelanjutan



Materi pembinaan untuk Tim Pembina Gerakan PBLHS
Kebijakan Gerakan PBLHS merupakan pokok-pokok isi dari Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang mengatur tentang Gerakan PBLHS
Tahapan kegiatan sekolah dalam pelaksanaan Gerakan PBLHS
Cara Pencapaian kriteria sekolah adiwiyata
cara pengisian kuisioner Evaluasi Mandiri Gerakan PBLHS

Materi Pembinaan untuk Tim Penilai Sekolah Adiwiyata 
Kebijakan Gerakan PBLHS merupakan pokok-pokok isi dari Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang mengatur tentang Gerakan PBLHS
Pedoman Teknis Penilaian Sekolah Adiwiyata

Materi Pembinaan Sekolah Adiwiyata
Kebijakan Gerakan PBLHS merupakan pokok-pokok isi dari Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang mengatur tentang Gerakan PBLHS
Tahapan pelaksana PBLHS
Cara pencapaian kriteria Sekolah Adiwiyata
Cara pengisian Kuisioner Evaluasi Mandiri Gerakan PBLHS

PEMBINAAN GERAKAN PBLHS

A.  POKOK-POKOK MATERI PEMBINAAN
1.

a.

b.
c.
d.

2.
a.

b.
3.

a.

b.
c.
d.

Kegiatan Lingkup Materi Jangka
Waktu

Output/Hasil

Sosialisasi/
Kampanye

Kebijakan Gerakan
PBLHS 1-3 jam

Para pihak terkait
memahami Kebijakan
Gerakan PBLHS
Terbangunnya
komitmen sekolah
untuk melaksanakan
gerakan PBLHS

1.

2.

Bimbingan Teknis

Pedoman
pembinaan dan
Pelaksanaan
Gerakan PBLHS
Pedoman
penilaian sekolah
Adiwiyata

1.

2.
5-6 jam

tim Pembina dan
sekolah memiliki
presepsi yang sama
dalam implementasi
Gerakan PBLHS
Tim Penilai memahami
cara menilai sekolah
adiwiyata

1.

2.

Pendampingan dan
fasilitasi sarana,
prasarana, tenaga
ahli, dan/atau
bantuan lainnya

Pelaksanaan
Gerakan PBLHS

Sesuai
Kebutuhan

Tim Pembina terlibat
langsung di lapangan
ada solusi terhadap
kebutuhan sarana,
prasarana, dan tenaga
praktisi Gerakan
PBLHS

1.

2.
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 Pendidikan lingkungan hidup adalah upaya untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan aksi kepedulian individu, komunitas dan organisasi-organisasi serta
berbagai pihak terhadap permasalahan lingkungan untuk keberlanjutan pembangunan bagi
generasi sekarang dan masa yang akan datang
Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup yang selanjutnya disebut dengan (PBLHS)
adalah aksi kolektif secara sadar, sukarela, berjejaring dan berkelanjutan yang dilakukan oleh
sekolah dalam menerapkan perilaku ramah lingkungan hidup
Penerapan Perilaku Ramah Lingkungan Hidup yang selanjutnya disebut dengan PRLH adalah
sikap dan tindakan warga sekolah dalam menjaga dan melestarikan fungsi lingkungan hidup
Konservasi energi adalah tindakan mengurangi jumlah penggunaan energi tanpa mengurangi
keamanan, kenyamanan dan produktifitas
Konservasi Air adalah tindakan atau perilaku yang disengaja dalam pengelolaan air bersih
melalui teknologi atau perilaku sosial
 Laporan Evaluasi Diri Sekolah yang selanjutnya disebut dengan EDS yaitu suatu dokumen
yang berisikan tentang hasil proses evaluasi yang bersifat internal yang melibatkan
pemangku kepentingan untuk melihat kinerja sekolah berdasarkan standar nasional
pendidikan
Identifikasi Potensi dan Masalah lingkungan hidup yang selanjutnya disebut dengan IPMLH
adalah pemetaan potensi dan masalah lingkungan hidup di sekolah dan lokal/daerah dnegan
memperhatikan isu lingkungan hidup global
Rencana Kerja Jangka Menengah yang selanjutnya disebut dengan RKJM adalah suatu
dokumen yang memuat rencana program pengembangan sekolah 4 (empat) tahunan
dengan mempertimbangkan sumber daya yang dimiliki menuju sekolah yang memenuhi
standar pendidikan nasional
Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah yang selanjutnya disebut dengan RKAS adalah
rencana kerja sekolah yang digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan sekolah
selama 1 (satu) tahun.
Rencana Gerakan PBLHS adalah lembar yang memuat rencana kegiatan sekolah dalam
rangka penerapan PRLH yang terintegrasi dalam manajemen dan proses pembelajaran di
sekolah
Dokumen Satu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang selanjutnya disebut dengan
Dokumen Satu KTSP adalah kurikulum operasional yang dikembangkan dan
diimplementasikan oleh sekolah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang selanjutnya disebut dengan RPP adalah rencana
kegiatan pembelajaran tatap muka untuk 1 pertemuan atau lebih, yang dikembangkan dari
silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai
kompetensi dasar
Program Pengembangan Diri adalah rencana kegiatan yang bertujuan untuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai
dengan kebutuhan, bakat, minat setiap peserta didik sesuai kondisi sekolah
Adiwiyata adalah penghargaan yang diberikan oleh pemerintah yang berhasil melaksanakan
gerakan PBLHS
Sekolah Adiwiyata adalah Sekolah yang berhasil melaksanakan gerakan PBLHS
Calon Sekolah Adiwiyata yang selanjutnya disebut dengan CSA adalah sekolah yang diusulkan
untuk mendapatkan penghargaan adiwiyata
Kader Adiwiyata adalah peserta didik sekolah yang ditetapkan oleh kepala sekolah dan dibina
untuk berperan aktif dan menggerakkan warga sekolah dan warga sekitarnya dalam
menerapkan PRLH

 

A.  PENGERTIAN
1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.
16.

17.
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KEPALA SEKOLAH

TIM ADIWIYATA SEKOLAH

TIM MANAJEMEN
SEKOLAH/PENJAMINAN

MUTU SEKOLAH

BIDANG SARPRAS BIDANG KURIKULUM BIDANG KEUANGANBIDANG KESISWAAN

BIDANG PTK
BIDANG BUDAYA DAN

LINGKUNGAN
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PEMBENTUKAN TIM ADIWIYATA

melakukan IPMLH;
menyusun rencana Gerakan PBLHS berdasarkan hasil PMLH dan laporan EDS; 
mengkoordinasikan pelaksanaan Gerakan PBLHS; 
melakukan pemantauan, evaluasi, dan menyusun laporan hasil pelaksanaan Gerakan
PBLHS. 

melakukan inventarisasi potensi dan masalah lingkungan hidup sekolah, lokal/daerah
dan global;
menentukan potensi dan masalah lingkungan hidup sekolah, lokal/daerah dan global
yang prioritas untuk dikembangkan dan diselesaikan;

Setiap satuan pendidikan yang melaksanakan Gerakan PBLHS diwajibkan memiliki Tim
Adiwiyata Sekolah. Tim Adiwiyata Sekolah merupakan bagian dari manajemen sekolah/tim
penjamin mutu sekolah atau dapat merupakan tim yang dibentuk dari kepala sekolah.

Tugas Tim Adiwiyata Sekolah adalah:
1.
2.
3.
4.

Pelaksanaan IPMLH.
Pelaksanaan IPMLH dilakukan melalui tahapan:

1.

2.

 

PERENCANAAN PELAKSANAAN
GERAKAN PBLHS
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Merumuskan potensi masalah dan masalah lingkungan hidup sekolah, lokal/daerah dan
global yang prioritas untuk dikembangkan dan diselesaikan kedalam rencana Gerakan
PBLHS berdasarkan hasil IPMLH. Rencana Gerakan PBLHS merupakan bagian integral
dari RKAS (RKT) dan RKJM dan sebagai salah satu bahan penyusunan RKAS (RKT) dan
RKJM dan sebagai salah satu bahan penyusunan RKAS (RKT) dan RKJM berikutnya.
memeriksa laporan EDS (Aspek Lingkungan Hidup), apakah penerapan 8 Standar
Nasional Pendidikan (SNP) telah mencakup kegiatan dalam rangka pengembangan
potensi dan pemecahan masalah prioritas yang telah teridentifikasi berdasarkan hasil
IPMLH
menyusun kegiatan berdasarkan hasil IPMLH dan evaluasi Laporan EDS dengan tahapan

memasukan setiap kegiatan yang berdampak terhadap perubahan perilaku dan/atau
perubahan fisik lingkungan hidup, mencakup:

perubahan dalam penyusunan Dokumen satu KTSP dan RPP yang
mengintegrasikan penerapan PRLH
perubahan pelaksanaan pembelajaran matan pelajaran, kegiatan ekstrakurikuler
dan pembiasaan diri yang mengintegrasikan penerapan PRLH

menentukan target capaian dari setiap kegiatan, mencakup
perubahan perilaku dan kondisi fisik lingkungan hidup dalam waktu 4 tahun dan
1 tahun 
peningkatan kualitas lingkungan hidup, misalnya: pengurangan timbulan
sampah, peningkatan jumlah pohon/tanaman yang ditanam dan dipelihara,
efisiensi penggunaan air dan listrik.

Penyusunan Rencana Gerakan PBLHS
tahapannya

1.

2.

3.
a.

i.

ii.

b.
i.

ii.

PERENCANAAN 
GERAKAN PBLHS

Ketua Komite

Ketua

Sekretaris I

Sekretaris II

Bendahara

Tim Organisasi
Kebersihan, Fungsi

Sanitasi dan Drainase

Tim Pemeliharaan
dan Penanaman
Pohon/Tanaman

Tim Organisasi
Konservasi Air

Tim Organisasi
Konservasi Energi

Tim Organisasi
Penerapan PRLH

Tim Organisasi
Pengelolaan Sampah

Penanggung Jawab

Contoh Struktur Organisasi Adiwiyata



PERENCANAAN 
GERAKAN PBLHS

laporan evaluasi diri sekolah (EDS)

menilai kinerja sekolah berdasarkan SNP
mengetahui tahapan pengembangan dalam mencapai SNP sebagai peningkatan mutu
pendidikan
Menyusun RKS/RKAS sesuai kebutuhan nyayta dalam rangka pemenuhan SNP

tingkat sekolah
Sekolah lebih mengidentifikasikan kelebihan dan kekurangan sendiri dan
merencanakan pengembangan dan peningkatan ke depan
sekolah dapat memiliki data dasar yang akurat sebagai dasar untuk
pengembangan dan peningkatan di masa mendatang
sekolah dapat mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan mutu pendidikan,
mengkaji peningkatan tersebut berjalan dengan baik dan menyesuaikan program
sesuai dengan hasilnya
sekolah dapat memberikan laporan formal kepada pemangku kepentingan demi
meningkatkan akuntabilitas sekolah

Tingkat lain dalam sistem
menyediakan data dan informasi yang penting untuk perencanaan, pembuatan
keputusan, dan perencanaan anggaran tingkat pendidikan
mengidentifikasi bidang prioritas untuk memenuhi kebutuhan sarana dan
prasarana pendidikan
mengidentifikasi jenis dukungan yang dibutuhkan terhadap sekolah
mengidentifikasi pelatihan serta kebutuhan program pengembangan lainnya
mengidentifikasi keberhasilan sekolah berdasarkan berbagai indikator pencapaian
sesuai dengan standar pelayanan minimal dan standar pendidikan nasional

Standar Sarana dan Prasarana
Standar Isi
Standar Proses
Standar Penilaian
Standar Kompetensi Kelulusan
Standar Pengelolaan
Standar Pendidik dan Tenaga Pendidikan
Standar Pembiayaan

EDS yaitu suatu proses  evaluasi internal oleh suatu kepentingan pemangku kepentingan
pendidikan untuk mengetahui secara menyeluruh kinerja sekolah berdasarkan Standar
Nasional Sekolah (SNP) yang digunakan sebagai penyusunan RKS dan RKAS dalam
meningkatkan mutu pendidikan sekolah secara konsisiten dan berkelanjutan.

Tujuan EDS adalah

Manfaat Laporan EDS

lingkup EDS
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
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PERENCANAAN 
GERAKAN PBLHS

Standar Sarana dan Prasarana
Apakah sarana sekolah sudah memadai ?
Apakah sekolah dalam kondisi terpelihara dengan baik ?

Standar Isi
Apakah Kurikulum sudah sesuai dan relavan ?
Bagaimana sekolah menyediakan apa yang dibutuhkan dalam pengembangan
pribadi peserta didik?

Standar Proses
 Apakah silabus sudah sesuai dan relevan?
 Apakah RPP direncanakan untuk mencapai pembelajaran efektif ?
Apakah sumber belajar untuk pembelajaran dapat diakses dan dipergunakan
secara  tepat? 
Apakah pembelajaran  menerapkan prinsip-prinsip PAKEM/CTL?
Apakah sekolah memenuhi  kebutuhan semua peserta didik?
Bagaimana cara sekolah mempromosikan dan mempertahankan etos
pencapaian prestasi ?

Standar Penilaian
Sistem apakah yang sudah tersedia untuk memberikan penilaian bagi peserta
didik baik dalam bidang akademik maupun non akademik?
 Bagaimana  penilaian berdampak pada  proses belajar?
 Apakah orang tua peserta didik terlibat dalam proses belajar anak mereka ?

Standar Kompetensi Kelulusan
Apakah peserta didik dapat mencapai pencapaian akademis yang diharapkan ?
Apakah peserta didik dapat mengembangkan potensi penuh mereka sebagai
anggota masyarakat ?

Standar Pengelolaan
Apakah kinerja pengelolaan berdasarkan kerja tim dan kemitraan yang kuat
dengan visi dan misi yang jelas dan diketahui oleh semua pihak?
Apakah ada tujuan dan rencana untuk perbaikan yang memadai ?
Dampak rencana pengembangan sekolah terhadap peningkatan hasil belajar ?
Bagaimanakah cara pengumpulan dan penggunaan data yang handal dan valid ?
Bagaimanakan cara mendukung dan memberikan kesempatan pengembanga
profesi bagi para guru dan tenaga kependidikan ?
Bagaimanakah cara masyarakat daerah mengambil bagian dalam kehidupan
sekolah?

Standar Pendidik dan Tenaga Pendidikan
Apakah pemenuhan jumlah guru dan pegawai lain sudah memadai?

Standar Pembiayaan
Bagaimana sekolah mengelola keuangan?
Upaya apakah yang telah dilaksanakan oleh sekolah untuk mendapatkan
tambahan dukungan pembiayaan lainnya?
Bagaimana cara sekolah menjamin kesetaraan akses?

lingkup EDS
1.

a.
b.

2.
a.
b.

3.
a.
b.
c.

d.
e.
f.

4.
a.

b.
c.

5.
a.
b.

6.
a.

b.
c.
d.
e.

f.

7.
a.

8.
a.
b.

c.
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STANDAR PENGELOLAAN

 Adanya Visi, Misi, RKS, RKT, Dokumen satu KTSP tapi belum memuat penerapan
PRLH, baru disisipkan kegiatan dan belajar lingkungan hidup yang ada di sekolah
Ada Tim Pengembang Sekolah dan Tim Adiwiyata tapi masih belum sinergi masih
berjalan sendiri. Tom Adiwiyata Belum melibatkan Tim Pengembangan Sekolah
Pembagian kerja belum Melibatkan semua komponen dan deskripsi tugas belum
jelas
Belum ada kerja sama dengan mitra/masyarakat untuk mengatasi krisis air,
listrik, banjir dan sampah

1.

2.

3.

4.

STANDAR SARANA DAN PRASARANA

Adanya Pembibitan dan penghijauan, tapi masih sangat kurang
Belum adanya sarpras penampungan air/embung untuk solusi dan sarana
mitigasi bencana kebakaran hutan, lahan kemarau atau banjir
belum adanya jaring penghambat sampah agar sampah dari sungai atau selokan
tidak mengalir ke sekolah
Sarpras terkait pemilahan sampah belum terkelola dengan baik

1.
2.

3.

4.

STANDAR PROSES

Adanya RPP dan Ekstrakurikuler terkait lingkungan tapi isu yang dibahas masih
sebatas lingkungan hidup di sekolah belum mengintegrasikan penerapan PRLH
dalam materi ajar
Baru 5% pendidik yang mengintegrasikan penerapan PRLH ke RPP dan
pelaksanaan pembelajaran
RPP masih dibuat parsial dan hanya menyelipkan kata lingkungan atau sampah,
energi, keanekaragaman hayati, air dan makanan sehat (SEKAM) dalam rencana
pembelajaran belum membahas lingkungan secara luas khususnya PMLH lokal
dan global
Peserta didik minim pemahaman tentang isu-isu penerapan PRLH dan belum
menjadi bahasan atau penelitian dalam pembelajaran Mapel dan Ekstrakurikuler
pembiasaan penerapan PRLH baru melibatkan sebagian peserta didik
Perilaku pemilahan dan kelola sampah dengan 3R masih Minim

1.

2.

3.

4.

5.
6.

PERENCANAAN 
GERAKAN PBLHS

laporan evaluasi diri sekolah (EDS)
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PERENCANAAN 
GERAKAN PBLHS

laporan EDS
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PERENCANAAN 
GERAKAN PBLHS

laporan EDS
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Potensi lingkungan hidup di sekolah dan daerah
batik
tas anyaman purun
hutan mangrove atau hutan sekolah
pengelolaan sampah di sekolah
proses pembelajaran
lahan

masalah lingkungan hidup sekolah, daerah dan global
 sampah
 penghijauan
 pemilahan sampah
 konservasi energi
 konservasi air
 dll

iPMLH (Identifikasi Potensi dan Masalah Lingkungan Hidup) merupakan
laporan yang berisikan pemetaan potensi dan masalah lingkungan hidup
sekolah dan lokal/daerah dengan memperhatikan isu lingkungan hidup
global.

Contoh potensi dan masalah lingkungan hidup di sekolah. daerah/lokal dan
global antara lain

1.
a.
b.
c.
d.
e.
f.

2.
a.
b.
c.
d.
e.
f.
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PERENCANAAN 
GERAKAN PBLHS

Rencana Gerakan PBLHS 4 Tahunan

PANDUAN GERAKAN PBLHS DI SEKOLAH

BAGIAN TABEL IPMLH

PADA BAGIAN POTENSI
LINGKUNGAN HIDUP DI
SEKOLAH, DISEBUTKAN

APA YANG MENJADI
POTENSI DARI

LINGKUNGAN SEKOLAH

SEBUTKAN MASALAH
LINGKUNGAN YANG

TERJADI DI LINGKUNGAN
SEKOLAH

BAGIAN TABEL EDS

16



PERENCANAAN 
GERAKAN PBLHS

Rencana Gerakan PBLHS 4 tahunan 

WAJIB DIKETAHUI DAN
DITANDATANGANI OLEH
KEPALA SEKOLAH DAN
DIKASIH CAP STEMPEL

BASAH SEKOLAH
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PERENCANAAN 
GERAKAN PBLHS

Rencana Gerakan PBLHS tahunan 
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Pengintegrasian rencana Gerakan PBLHS ke dalam Dokumen Satu KTSP dilaksanakan
dengan:

Pemuatan rencana Gerakan PBLHS kedalam Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah;
Pemuatan rencana Gerakan PBLHS ke dalam Program Pengembangan Diri
(Ekstrakurikuler dan Pembiasaan Diri). 

Pengintegrasian rencana Gerakan PBLHS ke dalam RPP dilaksanakan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

mengidentifikasi kompetensi dasar dari masing-masing mata pelajaran berdasarkan
hasil IPMLH;
menyusun indikator untuk pencapaian kompetensi dasar agar dapat menerapkan
PRLH dan mengatasi masalah lingkungan hidup;
merancang pembelajaran dengan beragam metodologi;
memetakan beragam sumber belajar dan media belajar; dan 
penilaian hasil belajar.

Dilaksanakan Sesuai dengan Rencana\Melaksanakan manajemen tata kelola sekolah
dan kegiatan  pembelajaran (mata pelajaran, ekstrakurikuler, dan pembiasaan diri)
sesuai dengan rencana Gerakan PBLHS. Pelaksanaan Gerakan PBLHS bertujuan untuk
mencapai 2 (dua) hal yaitu:

Perubahan perilaku warga sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan hidup;
dan
Perubahan kondisi fisik (peningkatan kualitas) lingkungan hidup Sekolah dan
sekitarnya.

komite/orang tua peserta didik menjadi narasumber dan/atau memfasilitasi kemitraan; 
lingkungan sekolah dan sekitar menjadi sumber belajar;
perusahaan memberikan bantuan sarana prasarana, anggaran, dan/atau pembinaan,
pemanfaatan media massa sebagai media publikasi Gerakan PBLHS. 

melakukan evaluasi pencapaian target dari setiap kegiatan yang tercantum dalam
Rencana Gerakan PBLHS, baik perubahan perilaku maupun perubahan kualitas
lingkungan hidup sekolah dan sekitarnya;
identifikasi kendala dan rencana tindak lanjut.

PENGINTEGRASIAN RENCANA GERAKAN PBLHS KE DOKUMEN SATU KTSP DAN RPP.
Rencana Gerakan PBLHS yang telah disusun kemudian diintegrasikan ke dalam Dokumen
Satu KTSP dan RPP.  

1.

a.
b.

2.

a.

b.

c.
d.
e.

PELAKSANAAN GERAKAN PBLHS 
1.

a.

b.

Perubahan Perilaku dan peningkatan kualitas lingkungan hidup tersebut harus terukur
(menunjukkan perubahan sebelum dan sesudah pelaksanaan Gerakan PBLHS)
didokumentasikan dan dipublikasikan. 

Peran Warga Sekolah dan Mitranya 
Peningkatan peran warga sekolah dan mitra dalam pelaksanaan Gerakan PBLHS dalam
kegiatan pembelajaran mata pelajaran, ekstrakurikuler, dan pembiasaan diri antara lain:

1.
2.
3.

PEMANTAUAN DAN EVALUASI PELAKSANAAN GERAKAN PBLHS
Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan Gerakan PBLHS dilakukan dengan tahapan:

1.

2.

Contoh pengisian pemantauan dan evaluasi pelaksanaan Gerakan PBLHS dituangkan dalam
Tabel di bawah sebagai berikut: 19PANDUAN GERAKAN PBLHS DI SEKOLAH



Pemantauan dan Evaluasi Pelaksanaan Gerakan PBLHS

WAJIB DIKETAHUI DAN
DITANDATANGANI OLEH
KEPALA SEKOLAH DAN
DIKASIH CAP STEMPEL

BASAH SEKOLAH
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CSA kabupaten/kota (SD/MI dan SMP/MTs atau yang sederajat) dan CSA Provinsi
(SMA/MA/SMK atau yang sederajat) atau (SLB, SMPLB, SMALB atau sederajat) :

Surat Permohonan CSA Kabupaten/Kota atau CSA Provinsi
Salinan Keputusan Kepala Sekolah tentang Pembentukan Tim Adiwiyata Sekolah:
Tabel Rencana Gerakan PBLHS; dan
Isian kuisioner evaluasi mandiri pelaksanaan gerakan PBLHS dan bukti-bukti
pendukung

CSA Provinsi (SD/MI atau bentuk lainnya yang sederajat dan SMP/MTs atau bentuk
lainnya yang sederajat)

surat permohonan CSA Provinsi
salinan surat keputusan Bupati/Walikota tentang penetapan Sekolah Adiwiyata
Kabupaten/kota
berita acara penilaian kondisi terakhir oleh Tim Penilai Adiwiyata Kabupaten/Kota
yang dilampiri lembar penilaian kondisi terakhir CSA Provinsi dan bukti-bukti
pendukung

CSA Nasional
Surat Permohonan CSA Nasional
Salinan Surat Keputusan Gurbernur tentang Penetapan Sekolah Adiwiyata
Provinsi
Berita Acara Penilaian Kondisi Terakhir oleh Tim Penilai Adiwiyata Provinsi yang
dilampiri lembar penilaian kondisi CSA Nasional dan bukti-bukti pendukung

CSA Mandiri
Surat Permohonan CSA Mandiri
salinan Keputusan Menteri tentang Penetapan Sekolah Adiwiyata Nasional
Berita acara penilaian kondisi terakhir oleh Tim Penilai Adiwiyata Provinsi yang
dilampiri lembar penilaian kondisi terakhir CSA Mandiri dan bukti-bukti
pendukung
salinan keputusan atua daftar sekolah binaan yang ditandatangani oleh kepala
instansi yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang lingkungan
hidup kabupaten/kota atau provinsi
salinan keputusan penetapan sekolah binaan sebagai sekolah adiwiyata
kabupaten/kota atau sekolah adiwiyata provinsi atau sekolah adiwiyata nasional
dan
laporan pembinaan sekolah binaan oleh CSA Mandiri

PENGAJUAN USULAN PENILAIAN CSA

Persyaratan Administrasi
Persyaratan Administrasi untuk pengajuan usulan CSA dibedakan berdasarkan tingkatan
satuan pendidikan dan kewenangan pengelolaan pendidikan sebagai berikut

1.

a.
b.
c.
d.

2.

a.
b.

c.

3.
a.
b.

c.

4.
a.
b.
c.

d.

e.

f.
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Melakukan sosiaslisasi Adiwiyata di tingkat Nasional
Melakukan pendampingan 
Melakukan bimbingan teknis kepada provinsi
Melakukan pengembangan sekolah model/ percontohan
Monitoring dan evaluasi pelaksanaan program Adiwiyata pembinaan dan upaya
tindak lanjut
Melaporkan hasil pembinaan kepada Menteri LH dan pihak terkait

1.
2.
3.
4.
5.

6.

TIM ADIWIYATA TINGKAT PROVINSI

Melakukan sosiaslisasi Adiwiyata di tingkat provinsi
Melakukan pendampingan 
Melakukan bimbingan teknis kepada  kabupaten/ kota 
Melakukan pengembangan sekolah model/ percontohan
Monitoring dan evaluasi pelaksanaan program Adiwiyata di kabupaten/ kota
Melaporkan hasil pembinaan kepada Gubernur dan pihak terkait

1.
2.
3.
4.
5.
6.

TIM ADIWIYATA TINGKAT KAB/KOTA

Melakukan sosiaslisasi Adiwiyata di tingkat Kab/ Kota
Melakukan pendampingan 
Melakukan bimbingan teknis kepada  kabupaten/ kota 
Melakukan pengembangan sekolah model/ percontohan
Monitoring dan evaluasi pelaksanaan program Adiwiyata di kabupaten/ kota
Melaporkan hasil pembinaan kepada Bupati/Wali Kota dan pihak terkait

1.
2.
3.
4.
5.
6.

MEWUJUDKAN
SEKOLAH PEDULI DAN BERBUDAYA

LINGKUNGAN

Garis Laporan

Garis Pembinaan

TIM ADIWIYATA TINGKAT NASIONAL
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RENCANA GERAKAN PBLHS YANG DISUSUN BERDASARKAN LAPORAN EDS
DAN HASIL IPMLH

 Penjelasan Standar
Rencana Gerakan PBLHS Merupakan dasar dalam pelaksanaan
gerakan, yang bertujuan untuk menjamin keberlanjutan gerakan
Dalam penyusunan gerakan PBLHS harus berdasarkan laporan EDS
yang terkait dengan aspek lingkungan hidup dan hasil IPMLH, agar
kegiatan Gerakan dapat mengembangkan potensi dan menjawab
permasalahan lingkungan hidup sekolah, lokal/daerah dan global

Untuk menyusun kegiatan, dapat berdasarkan
potensi dan masalah lingkungan hidup yang saling berkaitan
Potensi lingkungan hidup saja atau masalah lingkungan hidup saja

indikatornya kesesuaian Rencana Gerakan PBLHS dengan Laporan EDS
dan Hasil IPMLH
Hal yang harus diperhatikan adalah Untuk memenuhi standar ini, hal-
hal yang telah dijelaskan dalam tahapan kegiatan Gerakan PBLHS
Bukti yang harus disiapkan

Dokumentasi Proses IPMLH sekolah, daerah dan global
Dokumentasi Proses EDS
Laporan EDS
Tabel Rencana Gerakan PBLHS

[
zz

1.
a.

b.

2.
a.
b.

3.

4.

5.
a.
b.
c.
d.

Persyaratan Standar
Pelibatan kepala sekolah, dewan pendidik, komite sekolah, peserta didik, dan
masyarakat bertujuan untuk membangun rasa tanggung jawab bersama dalam
mengembangkan potensi dan menyelesaikan permasalahan lingkungan hidup
sekolah, lokal/daerah dan global

Indikatornya adalah Pihak yang terlibat dalam penyusunan dokumen rencana
Gerakan PBLHS
Hal-hal yang perlu diperhatikan

Pelaksanaan IPMLH dan EDS melibatkan kepala sekolah, dewan pendidik, komite
sekolah (Pengurus), peserta didik (Ketua OSIS/ Perwakilan) , dan masyarakat
Penyusunan rencana Gerakan PBLHS oleh TIM adiwiyata Sekolah, selanjutnya
rencana kegiatannya harus dibahas dan disetujui oleh  kepala sekolah, dewan
pendidik, komite sekolah (Pengurus), peserta didik (Ketua OSIS/ Perwakilan) , dan
masyarakat

Bukti yang harus disiapkan
Undangan, daftar hadir dan notulensi rapat
Rencana gerakan PBLHS yang disetujui oleh kepala sekolah, dewan pendidik,
komite sekolah, peserta didik, dan masyarakat
Dokumentasi (foto/video)

PENYUSUNAN RENCANA GERAKAN PBLHS MELIBATKAN KEPALA SEKOLAH, DEWAN
PENDIDIK, KOMITE SEKOLAH, PESERTA DIDIK, DAN MASYARAKAT

1.
a.

2.

3.
a.

b.

4.
a.
b.

c.
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RENCANA GERAKAN PBLHS YANG TERINTEGRASI DALAM DOKUMEN SATU
KTSP

 Penjelasan Standar
Dokumen 1 KTSP merupakan bagian dari kegiatan perencanaan sekolah
sehingga sangat strategis untuk mendorong seluruh warga sekolah dalam
menerapkan rencana Gerakan PBLHS melalui kebijakan

 Indikator
Dokumen satu KTSP (Visi, Misi, tujuan sekolah dan program
pengembangan diri) yang memuat rencana kegiatan PBLHS

Hal yang harus diperhatikan
Antara visi, misi, tujuan sekolah dan program pengembangan diri  
 memuat rencana Gerakan PBLHS dan merupakan kesatuan yang utuh
 Visi  hendaknya memuat

 ranah pengetahuan, sikap dan keterampilan
 cita-cita warga sekolah dalam Gerakan PBLHS
 kata-kata LINGKUNGAN HIDUP atau makna yang serupa 
 Contoh

Terwujudnya warga sekolah yang berkarakter, cerdas, terampil dan
kompetitif
terwujudnya warga sekolah yang berimtaq, akhlak mulia, cerdas,
peduli dan berwawasan lingkungan

 Misi  mendiskripsikan tentang Gerakan PBLHS
Contoh

Mewujudkan warga sekolah yang peduli l ingkungan;
Menciptakan   suasana  pembelajaran   yang  ramah lingkungan;
Mewujudkan   budaya  efektif  dan  efisien  dalam pemanfaatan
sumber daya alam;
pemanfaatan sumber daya alam;
Mewujudkan   sistem   pembelajaran   yang mampu membangun
karakter peduli dan berbudaya lingkungan

Tujuan  menggambarkan tingkat kualitas SDM dan Lingkungan fisik yang
perlu dicapai terkait dengan Gerakan PBLHS

 Contoh
tercapainya lulusan  yang  berliterasi,  peduli,  dan berperilaku
ramah lingkungan hidup;
terciptanya  kondisi  l ingkungan  sekolah  yang  bersih, nyaman,
asri, dan hijau yang kondusif untuk proses pembelajaran;
terpeliharanya kebersihan, fungsi sanitasi, dan drainase sekolah
dan sekitarnya;
terkelolanya air, l istrik, ATK secara efektif, danefisien;
termanfaatkannya sumber daya alam (air, l istrik, dan
keanekaragaman hayati) sebagai sumber pembelajaran.

Program   pengembangan   diri (ekstrakurikuler   dan pembiasaan   diri)  
 wajib menggambarkan    adanyapeningkatan  kecakapan  hidup dan 
 kemandirian  warga sekolah  terkait  dengan  penerapan  PRLH. 
 Penjelasan rinci    tentang   program   pengembangan   diri dapat
dituangkan dalam lampiranDokumen Satu KTSP

1.
a.

2.
a.

3.
a.

b.
i.

i i .
i i i .
iv.

1.

2.

c.
i.

1.
2.
3.

4.
5.

d.

i.
1.

2.

3.

4.
5.

e.
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MENGANDUNG MAKNA LINGKUNGAN HIDUP DI
DALAMNYA

TULISAN YANG BERWARNA HITAM TEBAL MENGANDUNG
MAKNA LINGKUNGAN HIDUP

VISI

MISI

TUJUAN SEKOLAH

PROGRAM
PENGEMBANGAN 

DIRI

RENCANA GERAKAN PBLHS YANG TERINTEGRASI DALAM
DOKUMEN SATU KTSP

SATU
KESATUAN 

UTUH
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memberi    bekal    pengetahuan,     keterampilan,    dan penanaman   sikap  perilaku 
 ramah  lingkungan  hidup kepada semua peserta didik;
memanfaatkan lingkungan hidup sebagai sumber belajar dalam berbagai mata
pelajaran yang sesuai; dan
melibatkan   semua   pendidik   dalam   mengembangkan penerapan PRLH dalam
pembelajaran

jumlah aspek penerapan  PRLH yang  diintegrasikan dalam RPP; dan
% (persentase)  RPP yang mengintegrasikan  aspek penerapan PRLH.

untuk  mengintegrasikan   penerapan  PRLH  kedalam dokumen RPP perlu dilakukan:
pemetaan/identifikasi    kompetensi    dasar    mata pelajaran  yang 
 mengintegrasikan  upaya  penerapan PRLH; dan
menyusun      tujuan     pembelajaran,      indikator pencapaian kompetensi
dasar,materi pembelajaran, menentukan  metode,  media  dan  sumber  belajar,
langkah-langkah    kegiatan pembelajaran,    dan penilaian  hasil  pembelajaran 
 yang  terkait  dengan kompetensi dasar.

aspek penerapan PRLH meliputi:
kebersihan, fungsi sanitasi, dan drainase;
pengelolaan sampah;
penanaman dan pemeliharaan pohon/tanaman;
konservasi air;
konservasi energi; dan/atau
inovasi terkaitpenerapan PRLH lainnya berdasarkan hasil IPMLH

semua mata pelajaran dapat memuat aspek penerapan PRLH; dan
pemuatan aspek penerapanPRLH dalam RPP akan lebih aplikatifjika dilakukan
kolaborasi antar mata pelajaran

PENJELASAN STANDAR:
Pengintegrasian  Rencana    Gerakan    PBLHS    ke    dalam dokumen  RPP  bertujuan 
 merancang  proses  pembelajaran penerapan PRLH untuk:

1.

2.

3.

INDIKATOR:
1.
2.

Semakin  banyak jumlah aspekpenerapan  PRLH  yang diintegrasikan  ke dalam RPP dan
jumlah  RPP  yang mengintegrasikan  aspek penerapan PRLH, semakinbanyak
pengetahuan,  keterampilan,  dan sikap  yang diterima  oleh peserta didik dalam
menerapkan perilakuramah lingkungan hidup.

HAL YANG HARUS DIPERHATIKAN
1.

a.

b.

2.
a.
b.
c.
d.
e.
f.

3.
4.

BUKTI YANG HARUS DISIAPKAN
Profil  sekolah dan semua RPP yang memuat  aspekpenerapan PRLH yang sudah disahkan
oleh kepala sekolah dan  ditandatangani  oleh  pendidik  pengampu  (2  tahun terakhir).

RENCANA GERAKAN PBLHS YANG TERINTEGRASI RPP
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BY NDEMI OTIENO

RENCANA GERAKAN PBLHS YANG TERINTEGRASI RPP

PADA DESKRIPSI KEGIATAN RPP YANG MENGANDUNG
MAKNA TENTANG LINGKUNGAN, TULISANNYA DIBERI

WARNA
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PERENCANAAN PELAKSANAAN
GERAKAN PBLHS

 SEKOLAH BERSIH
 FOTO KEADAAN SEKOLAH DALAM KEADAAN BERSIH

DRAINASE BERFUNGSI
 MENAMPILKAN FOTO/VIDEO MENGENAI DRAINASE SEKOLAH BERFUNGSI DENGAN
BAIK
 FOTO KEADAAN DRAINASE SEKOLAH

SANITASI BERFUNGSI ( TERSEDIAMYA
 SARANA PENYEDIAAN AIR BERSIH
 SARANA JAMBAN
 SARANA PEMBUANGAN SAMPAH
 SARANA PEMBUANGAN AIR LIMBAH

UNSUR UNSUR YANG HARUS DIPENUHI ANTARA LAIN
1.

A.
2.

A.

B.
3.

A.
B.
C.
D.

II. PELAKSANAAN GERAKAN PBLHS
II. 1 PEMBELAJARAN PADA MATA PELAJARAN EKSTRAKURIKULER DAN PEMBIASAAN DIRI YANG MENGINTEGRASIKAN PENERAPAN PRLH DI SEKOLAH

KEBERSIHAN FUNGSI SANITASI DAN DRAINASE YANG TERAWAT MERUPAKAN PERSYARATAN DASAR BAGI KESEHATAN LINGKUNGAN, SEHINGGA PERILAKU
HIDUP BERSIH DAN SEHAT YANG MENGARAH KEPADA 3 HAL TERSEBUT HARUS DITANAMKAN PADA WARGA SEKOLAH KHUSUSNYA PESERTA DIDIK

II. 1.A KEBERSIHAN FUNGSI SANITASI DAN DRAINASE

II. 1.A.3. UPAYA PEMELIHARAAN KEBERSIHAN, FUNGSI SANITASI DAN DRAINASE BERUPA

MATA PELAJARAN ADALAH  UNTUK MEMBERIKAN BEKAL PENGETAHUAN, KETERAMPILAN DAN MENANAMKAN SIKAP PENERAPAN PRLH KEPADA PESERTA
DIDIK
EKSTRA KURIKULER DAN PEMBIASAAN DIRI ADALAH UNTUK MEMBENTUK KARAKTER, MELATIH KEMANDIRIAN DAN TANGGUNGJAWAB SERTA
MEMBUDAYAKAN PRLH WARGA SEKOLAH

TUJUAN PENGINTEGRASIAN ASPEK PENERAPAN PRLH DALAM

PROFIL SEKOLAH DILIHAT JUMLAH WARGA SEKOLAH SECARA KESELURUHAN.
DAFTAR PIKET KELAS.
SK TIM/POKJA KEBERSIHAN, FUNGSI SANITASI DAN DRAINASE SEKOLAH.
DOKUMENTASI HASIL PRAKTEK/PENUGASAN/PENELITIAN KEBERSIHAN, FUNGSI SANITASI DAN DRAINASE SEKOLAH.
BUKU MONITORING/CEKLIS KEGIATAN MEMELIHARA KEBERSIHAN, FUNGSI SANITASI  DAN DRAINASE SEKOLAH.
DOKUMENTASI (FOTO DAN/ATAU VIDEO) KEGIATAN MEMELIHARA KEBERSIHAN, FUNGSI SANITASI DAN DRAINASE SEKOLAH

BUKTI YANG DISIAPKAN
1.
2.
3.
4.
5.
6.
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 MENGGUNAKAN BOTOL BEKAS PLASTIK BEKAS UNTUK MEDIA TANAM
MINUM TANPA SEDOTAN
KAMPANYE TIDAK MENGGUNAKAN SAMPAH PLASTIK
MENGGUNAKAN KERTAS BEKAS SEBAGAI AMPLOP ATAU PEMBUNGKUS
MEMBUAT LOKER KHUSUS UNTUK PENGUMPULAN DONASI BARANG-BARANG BEKAS DARI WARGA SEKOLAH
MENGGUNAKAN KEMASAN BEKAS DARI PRODUK-PRODUK YANG DIBELI SEMAKSIMAL MUNGKIN
MENGGUNAKAN KERTAS BOLAK BALIK UNTUK BUKU CATATAN/NOTES
MENGGUNAKAN TINTA PRINTER ISI ULANG
MENGHABISKAN MAKAN DAN MINUM
PENUGASAN/PENELITIAN/PRAKTEK PADA MATA PELAJARAN
PENUGASAN/PENELITIAN/PRAKTEK PADA EKSTRAKULIKULER
MENYEDIAKAN AIR MINUM ISI ULANG
MEMBAWA TEMPAT MINUM DAN MAKAN GUNA ULANG
ACARA SEKOLAH BEBAS SAMPAH PLASTIK DAN STRYOFOAM 
MAKANAN DAN MINUMAN  TANPA KEMASAN PLASTIK SEKALI PAKAI YANG DIJUAL DI KANTIN
MAKANAN DAN MINUMAN TANPA KEMASAN STRYOFOAM YANG DIJUAL DI KANTIN
MENGGUNAKAN CUP KOPI PLASTIK UNUTUK TEMPAT PENCIL
MAKAN TANPA SEDOTAN PLASTIK

UNSUR UNSUR YANG HARUS DIPENUHI ANTARA LAIN
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.

II. PELAKSANAAN GERAKAN PBLHS
II. 1 PEMBELAJARAN PADA MATA PELAJARAN EKSTRAKURIKULER DAN PEMBIASAAN DIRI YANG MENGINTEGRASIKAN PENERAPAN PRLH DI SEKOLAH

II. 1.B PENGELOLAAN SAMPAH

II. 1.B.1. UPAYA PENGURANGAN TIMBULAN SAMPAH DAN PENGGUNAAN ULANG BARANG/SAMPAH

 DAFTAR DAN DOKUMENTASI HASIL PRAKTEK/  PENUGASAN/ PENELITIAN TERBARU (1 TAHUN TERAKHIR SEBELUM PENGUSULAN) PENGURANGAN
TIMBULAN SAMPAH DAN PENGGUNAAN  ULANG BARANG/SAMPAH (REDUCE DAN REUSE) BAIK PADA MAPEL MAUPUN EKSTRAKURIKULER.
DAFTAR DAN DOKUMENTASI (FOTO DAN/ATAU VIDEO) KEGIATAN PEMBIASAAN DIRI TERBARU (1 TAHUN TERAKHIR SEBELUM PENGUSULAN) DALAM
UPAYA PENGURANGAN TIMBULAN SAMPAH DAN PENGGUNAAN ULANG BARANG/SAMPAH (REDUCE DAN REUSE).

BUKTI YANG DISIAPKAN
1.

2.

mengumpulkan dan menyerahkan sampah spesifik (lampu TL, baterai dll) kepada
pengelola atau pengumpul
membuat kompos cair dan padat
membuat daur ulang sampah kertas
kirim sampah kertas ke pemulung / bank sampah
penugasan/ penelitian/ praktek pada mata pelajaran
penugasan/ penelitian/ praktek pada ekstrakurikuler
pemilahan sampah

II.1.B.2 UPAYA DAUR ULANG SAMPAH
1.

2.
3.
4.
5.
6.
7.

BUKTI YANG DISIAPKAN
1. Daftar dan dokumentasi hasil praktek/penugasan/ penelitian terbaru (1 tahun terakhir
sebelum pengusulan) upaya daur ulang sampah baik pada mapel maupun ekstrakurikuler.
2. daftar dan dokumentasi (foto dan/atau video) kegiatan pembiasaan diri upaya daur ulang
sampah.
3. bukti (tertulis dan/atau dokumentasi) penyerahan sampah kepada pihak ketiga untuk didaur
ulang, jika daur ulang sampah dilakukan oleh pihak ketiga. 
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peserta didik
petugas kebersihan
kader adiwiyata

jadwal piket yang menunjukkan keterlibatan peserta didik dan kader Adiwiyata dalam
pengelolaan sampah dari sumbernya ke TPS.
Dokumentasi (foto dan/atau video) keterlibatan peserta didik dan kader Adiwiyata
dalam kegiatan pengelolaan sampah dari sumber ke tempat pengelolaan sampah di
Sekolah.
SOP pengelolaan sampah yang menunjukkan keterlibatan peserta didik dan kader
Adiwiyata.

II.1.B.3 PIHAK YANG TERLIBAT DALAM PEMINDAHAN SAMPAH DARI SUMBER KE
TEMPAT PENGELOLAAN SAMPAH DI SEKOLAH (BANK SAMPAH)

1.
2.
3.

BUKTI YANG HARUS DISIAPKAN
1.

2.

3.

Sampah yang dihitung dari rata-rata jumlah timbulan sampah SETELAH melaksanakan
Gerakan PBLHS dengan satuan (kg/bulan)
Sampah yang dihitung dari rata-rata jumlah timbulan sampah SEBELUM
melaksanakan Gerakan PBLHS dengan satuan (kg/bulan)

II.1.B.4 JUMLAH TIMBULAN SAMPAH

Data/catatan volume sampah sebelum dan setelah melaksanakan Gerakan PBLHS
selama satu tahun ajaran 2019/2020 yang diketahui oleh Ketua Tim Adiwiyata
sekolah atau Ketua pokja pengelolaan sampah

BUKTI YANG HARUS DISIAPKAN
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Warga sekolah
Tenaga Pendidikan
Orang tua/ wali murid
Petugas keamanan
Tenaga pendidik
Peserta didik (termasuk kader adiwiyata)
Petugas kebersihan
Petugas kantin
Warga lainnya

Daftar dan dokumentasi proses dan hasil praktek/ penugasan/ penelitian kegiatan
penanaman, pemeliharaan dan pembibitan baik pada mapel maupun
ekstrakurikuler.
daftar dan dokumentasi (foto dan/atau video) kegiatan pembiasaan diri (Tahun
Ajaran 2019/2020) kegiatan penanaman, pemeliharaan dan pembibitan.
Buku monitoring/cek list kegiatan penanaman, pemeliharaan dan pembibitan
tanaman.
SK pembagian tugas guru, SK pokja-pokja

Jumlah pohon/tanaman yang ditanam dan dipelihara disekolah
Jumlah warga sekolah

Buku monitoring/ cek list keigatan penanaman, pemeliharaan
Daftar jenis dan jumlah pohon/tanaman yang ditanam dan yang tumbuh
Dokumen RPP, program ekstrakulikuler dan pembiasaan diri

II.1.C.2 WARGA SEKOLAH YANG BERPARTISIPASI DALAM KEGIATAN PENANAMAN,
PEMELIHARAAN DAN PEMBIBITAN POHON/TANAMAN

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

BUKTI YANG HARUS DISIAPKAN
1.

2.

3.

4.

II.1.C.3 JUMLAH POHON/TANAMAN YANG DITANAM DAN DIPELIHARA
1.
2.

BUKTI YANG DISIAPKAN
1.
2.
3.

Penanaman
Pemeliharaan
Pembibitan

Daftar dan dokumentasi hasil praktek/penugasan/ penelitian terbaru (1 tahun
terakhir sebelum pengusulan) kegiatan penanaman, pemeliharaan dan pembibitan
baik pada mapel maupun ekstrakurikuler.
daftar dan dokumentasi (foto dan/atau video) kegiatan pembiasaan diri terbaru (1
tahun terakhir sebelum pengusulan) kegiatan penanaman, pemeliharaan dan
pembibitan
buku monitoring/cek list kegiatan penanaman, pemeliharaan dan pembibitan
tanaman.

II.1.C PENANAMAN DAN PEMELIHARAAN POHON/TANAMAN

II.1.C.1 KEGIATAN PENGHIJAUAN
1.
2.
3.

BUKTI YANG HARUS DISIAPKAN
1.

2.

3.
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DATA JUMLAH POHON/TANAMAN

SK KEPALA SEKOLAH

BUKTI DOKUMNTASI
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Melakukan penghematan air contohnya
Memeriksa kondisi pipa saluran air bersih dan keran secara rutin agar jika terjadi
kerusakan atau kebocoran dapat segera diperbaiki
Menggunakan peralatan yang hemat air (shower, toilet dengan flush hemat air
dll)
Membangun kesadaran tentang pentingnya melakukan konservasi air dengan
kampanye

Melakukan pemanfaatan kembali secara langsung air limbah untuk kegiatan yang
tidak membutuhkan air bersih (reuse). Syarat pemanfaatan air limbah ini dengan
tidak menggunakan bahan kimia seperti deterjen, sabun dll. Contohnya
memanfaatkan bekas air wudhu untuk menyiram tanaman atau kolam ikan,
pemanenan air hujan, dll
Melakukan pengolahan air limbah agar bisa menjadi air bersih dan digunakan
kembali (recycle), contohnya menyaring air limbah secara fisik, kimia dan biolagi
dengan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)
Memasukan air hujan kedalam air tanah (recharge) contoh membuat lubang biopori
(PERMEN-LH No.12 tahun 2009 tentang pemanfaatan air hujan), sumur resapan dan
penanaman pohon.
Pemulihan untuk mendapatkan kondisi air tanah yang aman dimanfaatkan kembali
tampungan-tampungan melalui pelestarian situ, rawa dan danau (recovery)
contohnya mengalirkan air yang terbuang ke dalam tanah atau persawahan (air yang
tidak mengandung bahan kimia)

Penugasan/ Penelitian/ Praktek pada mata pelajaran
Penugasan/ Penelitian/ Praktek pada Ekstrakulikuler
Pemanenan/penampungan air hujan
Pembuatan lubang biopori
Pembuatan sumur resapan
Pemanfaatan limbah air cuci tangan
Penghematan penggunaan air
Pemanfaatan air limbah air wudhu
Pemeliharaan instalasi air
Pemanfaatan air sungai

Daftar dan dokumentasi proses dan hasil praktek/ penugasan/ penelitian kegiatan
terkait dengan konservasi air baik pada mapel maupun kegiatan ekstrakurikuler
Daftar dan dokumentasi (foto/video) kegiatan pembiasaan diri terbaru (1 tahun
terakhir sebelum pengusulan) terkait dengan konservasi air
Aturan dan tata tertib penerapan perilaku konservasi air

II. PELAKSANAAN GERAKAN PBLHS

II.1 PEMBELAJARAN PADA MATA PELAJARAN, EKSTRAKURIKULER DAN PEMBIASAAN
DIRI YANG MENGINTEGRASIKAN PENERAPAN PRLH DI SEKOLAH

Beberapa prinsip yang bisa diterapkan dalam konservasi air (5R) yaitu
1.

a.

b.

c.

2.

3.

4.

5.

II.1.D UPAYA KONSERVASI AIR
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

10.

Bukti yang disiapkan
1.

2.

3.
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CONTOH BUKTI DOKUMENTASI
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Yang dimaksud dengan energi dalam kriteria ini adalah energi listrik, energi minyak
dan gas
Melakukan pencatatan penggunaan listrik secara berkala (perbulan) dari pembiayaan
rekening listrik dan membuat grafik pemakaian listrik berdasarkan pencatatan rutin
tersebut. Hal ini berfungsi untuk mengukur upaya perubahan yang digunakan
Melakukan identifikasi peralatan listrik yang berpotensi menimbulkan pemborosan,
agar dapat terpantau penggunaannya (contoh; sakelar/colokan listrik tanpa tombol
on/off)
Melakukan identifikasi perilaku yang berpotensi menimbulkan pemborosan listrik
(misalnya: keluar dari toilet tidak mematikan lampu)
Membuat aturan/tata tertib penerapan perilaku penghematan listrik di sekolah
Membuat pembangkit listrik dari energi terbarukan skala sekolah yang relavan
dengan potensi yang tersedia di sekoah atau lingkungan sekitar/local. (contohnya:
jika sekolah berdekatan dengan sungai yang arusnya mencukupi untuk pembangkit
listrik tenaga hidro mikro (PLTMH) maka sekolah didorong untuk mengembangkan
PLTMH skala sekolah
Kegiatan ini juga dapat terintegrasi dnegan mata pelajaran yang relavan (misalkan;
Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Ekonomi/IPS)
Pembelajaran terkait upaya konservasi energi dapat dilaksanakan dalam kegiatan
ekstrakurikuler, pembelajaran dan pembiasaan diri

Perawatan peralatan listrik
Penggunaan bahan bakar ramah lingkungan
Mematikan dan mencabut saklar peralatan elektronik saat tidak digunakan
Memanfaatkan cahaya alami (matahari) pada siang hari
Membersihkan lampu dan rumah lampu
Penggunaan peralatan hemat listrik
Pemanfaatan energi terbarukan
Sehari tanpa kendaraan bermoto
Penugasan/penelitian/praktek pada mata pelajaran
Penugasan/penelitian/praktek pada ekstrakurikuleR
Mengatur suhu AC 24o-26oC (jika menggunakan AC)

Daftar dan dokumentasi proses dan hasil praktek/ penugasan/ penelitian kegiatan
terkait dengan konservasi energi baik pada mapel maupun kegiatan ekstrakurikuler
Daftar dan dokumentasi (foto/video) kegiatan pembiasaan diri terbaru (1 tahun
terakhir sebelum pengusulan) terkait dengan konservasi energi
Aturan dan tata tertib penerapan perilaku konservasi energi

KONSERVASI ENERGI
 

HAL-HAL YANG HARUS DIPERHATIKAN DALAM KONSERVASI ENERGI
1.

2.

3.

4.

5.
6.

7.

8.

II.1.E KONSERVASI ENERGI
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

10.
11.

BUKTI YANG DISIAPKAN
1.

2.

3.
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CONTOH SK KEPALA SEKOLAH
KONSERVASI ENERGI

CONTOH BUKTI DOKUMENTASI
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Karya inovatif merupakan proses dan/atau hasil pengembangan pemanfaatan
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman oleh warga sekolah untuk
menciptakan atau memperbaiki produk (barang/jasa), proses yang dapat
mendukung upaya pelestarian lingkungan hidup (fungsi air, udara, atmosfer dan
tanah)
Jumlah karya inovatif pendidik dan peserta didik terkait dengan penerapan PRLH
(diisi dengan angka)
Karya inovatif yang dihasilkan sekolah merupakan karya orisinal dan memanfaatkan
potensi sumber daya local setempat, contoh

Bebearapa inovatif yang dapat dijadikan makanan
Beberapa inovatid yang dapat dijadikan bahan obat-obatan
Sumber energi terbarukan seperti biogas dan biodiese
Pembuatan arang aktid dari tandang kosong kelapa/kelapa sawit
Pemanfaatan pewarna alami untuk kerajinan tangan
Masker daun Nangka
Permen kulit melon
Inovasi lainnya

Pemuatan aspek inovasi terkait dengan penerapan PRLH lainnya berdasarkan hasil
IPLMH dalam RPP akan lebih aplikatif jika dilakukan kolaborasi antar mata oelajaran
melalui praktek/penugasan/ penelitian
Pembelajaran yang terkait inovasi penerapan PRLH lainnya berdasarkan hasil IPMLH
dapat dilaksanakan dalam kegaitan esktrakurikuler dan kegiatan pengembangan diri

Dokumentasi atau foto-foto kegiatan dan proses penemuan karya inovatif sekolah
terkait dengan penerapan PRLH
Karya-karya inovatif yang dihasilkan sekolah
Informasi detail dan penting terkait dengan karya inovatif yang telah dihasilkan
sekolah dalam upaya penerapan PRLH

II.1.F INOVASI TERKAIT DENGAN PENERAPAN PRLH LAINNYA BERDASARKAN HASIL
IPLMH

HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN
1.

2.

3.

a.
b.
c.
d.
e.
f.
g.
h.

4.

5.

BUKTI YANG HARUS DISIAPKAN
1.

2.
3.
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CONTOH SK INOVASI

CONTOH VIDEO INOVASI

CONTOH FORMAT BUKTI DOKUMENTASI
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Sekolah dan masyarakat sekitar merupakan bagian dari ekosistem belajar. Sekolah
dan masyarakat secara bersama mempunyai komitmen dalam mengatasi
permasalahan lingkungan disekitar sekolah. Kondisi lingkungan sekolah dan
sekitarnya mendukung untuk proses belajar
Aksi penerapan PRLH untuk masyarakat merupakan bagian dari proses
pembelajaran peserta didik untuk membangun budaya perilaku yang ramah
lingkungan warga sekolah dan sekitar dan
Sebagai bagian dari kontribusi sekolah dalam pengelolaan lingkungan hidup, aksi
penerapan PRLH dapat diinisiasi oleh sekolah dan dilakukan bersama sama dengan
masyarakat

Jumlah aksi penerapan PRLH untuk masyarakat sekitar sekolah
Kebersihan dan fungsi drainase di lingkungan sekitar sekolah
Pengelolaan sampah di lingkungan sekitar sekolah

Sekolah melakukan identifikasi permasalahan lingkungan sekolah terkait dnegan
sanitasi dan drainase serta pengelolaan sampah sebagai bagian dari IPLMH
Kegiatan penerapan PRLH dengan masyarakat sekitar telah masuk dalam dokumen
perencanaan Gerakan PBLHS yang telah disusun
Melakukan koordinasi dengan masyarakat sekitar untuk mengatasi permasalahan
yang akan diselesaikan sesuai dengan skala prioritas masalah
Membangun kolaborasi, integrasi dan sinkronisasi dengan masyarakat sekitar
dalam menjalankan rencana aksi yang telah disusu
Koordiasi dengan instansi terkait dalam mengatasi permasalahan lingkungan sekitar
yang tidak mampu diselesaikan oleh masyarakat dan sekolah. Misalnya dinas
lingkungan hidup untuk mengangkut sampah yang menumpuk, perbaikan drainase
yang tidak berfungsi dan sebagainya

Bersih bersih sampah di luar sekolah 
Pemadaman kebakaran hutan dan lahan
Kampanye tentang konservasi energi
Penanaman dan pemeliharaan pohon di luar sekolah
Kampanye tentang bank sampah
Kampanye tentang konservasi air
Upaya lainnya

Dokumen (Surat undangan, surat tugas, surat permuhonan, absensi, notulensi dll)
aksi penerapan PRLH untuk dan bersama masyarakat di sekitar sekolah
Dokumentasi (audio dan/ atau visual) aksi penerapan PRLH untuk bersama
masyarakat sekitar sekolah berbagai pengambilan gambar.

PENERAPAN PRLH UNTUK MASYARAKAT SEKITAR SEKOLAH DAN/ATAU DI DAERAH

PENJELASAN STANDAR
1.

2.

3.

INDIKATOR
1.
2.
3.

HAL-HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN
1.

2.

3.

4.

5.

II.2.1 AKSI PENERAPAN PRLH UNTUK MASYARAKAT SEKITAR SEKOLAH
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.

BUKTI YANG DISIAPKAN
1.

2.
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Bersih
Kurang bersih

Berfungsi
Tidak berfungsi

Sampah terpilah dan terkelola dengan baik
Sampah terpilah namun tidak terkelola dengan baik
Sampah tidak terpilah dan tidak terkelola dengan baik

II.2.2.A KONDISI KEBERSIHAN DI LINGKUNGAN SEKITAR SEKOLAH

BUKTI YANG HARUS DISIAPKAN 
Dokumentasi (audio dan/atau visual) kondisi kebersihan dan fungsi drainase di
lingkungan sekitar sekolah dari berbagai pengambilan gambar

KONDISI DRAINASE DI LINGKUNGAN SEKITAR SEKOLAH

II.2.3 PEMILAHAN DAN PENGELOAAN SAMPAH DI LINGKUNGAN SEKITAR SEKOLAH 

BUKTI YANG DILIHAT
1.Dukumentasi (audio dan/atau visual) kondisi sampah (pengurangan, pemilahan,
pemanfaatan Kembali dan daur ulang) di lingkungan sekitar sekolah dari berbagai sudut
pengambilan gambar

CONTOH FORMAT BUKTI DOKUMENTASI

CONTOH SURAT PERJALANAN DINAS

CONTOH FORMAT  ABSEN AGENDA
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Kampanye dan publikasi bertujuan untuk
mengkomunikasikan   Gerakan   PBLHS   di   Sekolah kepada  seluruh  warga
Sekolah,  instansi  dan pihak terkait, serta masyarakat
sebagai sarana informasi yang dapat memotivasi dan mengubah pola pikir warga
Sekolah dan masyarakat terhadap isu-isu lingkungan
meningkatkan    keterlibatan    warga   Sekolah    dan masyarakat dalam aksi
penerapan PRLH.

Kampanye dan publikasi dilakukan secara  terorganisir, terencana   dan  seintensif 
 mungkin   untuk  mencakup sasaran  warga  Sekolah  maupun  luar  Sekolah  dalam
jumlah banyak, pada waktu tertentu.

Jumlah kegiatan kampanye dan publikasi Gerakan PBLHS
Jumlah Media Publikasi

kampanye  dan  publikasi  dilakukan  secara  terprogram dengan melibatkan Kader
Adiwiyata, dan masuk dalam dokumen rencana Gerakan PBLHS;
Sekolah   menetapkan   materi   kampanye   yang   akan dilakukan di dalam
mendorong Gerakan PBLHS
materi  kampanye  dan  publikasi   sekurang-kurangnya meliputi 5 (lima) tema, yakni; 
 kebersihan  dan sanitasi, penghijauan,   konservasi   air,   konservasi   energi   dan
sampah, dan tema lain yang dinilai penting
materi  kampanye  dan  publikasi   sekurang-kurangnya meliputi 5 (lima) tema, yakni; 
 kebersihan  dan sanitasi, penghijauan,   konservasi   air,   konservasi   energi   dan
sampah, dan tema lain yang dinilai penting
dalam pelaksanaan  kampanye  dan publikasi  eksternal, Sekolah dapat bekerja sama
dengan pihak terkait
kegiatan  kampanye  yang dapat  dilakukan,  antara  lain sebagai berikut 

Internalisasi Gerakan PBLHS bagi warga Sekolah
Sosialisasi/kampanye       Gerakan       PBLHS       bagi lembaga/pihak terkait

kegiatan publikasi dapat dilakukan melalui
Pemberitaan  aksi,  kreasi  dan  inovasi  gerakan  melalui media sosial dan media
massa; pameran aksi, kreasi dan inovasi Gerakan PBLHS

Pemberitaan aksi dan kreasi Gerakan melalui media sosial dan media massa
Sosialisasi Gerakan kepada pihak terkait
Kampanye konservasi air
Pameran aksi, kreasi dan inovasi Gerakan
Pemberitaan inovasi Gerakan melalui media sosial dan media massa
Kampanye pengelolaan sampah melalui 3R
Kampanye konservasi energi
Internalisasi Gerakan kepada warga sekolah

KAMPANYE DAN PUBLIKASI GERAKAN PBLHS

PENJELASAN STANDAR:
1.

a.

b.

c.

2.

INDIKATOR
1.
2.

HAL-HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN
1.

2.

3.

4.

5.

6.
a.
b.

7.
a.

II.4.1 KEGIATAN KAMPANYE DAN PUBLIKASI GERAKAN PBLHS
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.

42PANDUAN GERAKAN PBLHS DI SEKOLAH



Dokumen tertulis (undangan, Brosur, leaflet dll)
Dukumentasi kampanye yang menunjukan jumlah dan mareri kegiatan.
Dokumentasi dapat berupa foto dan/atau video (bisa dalam bentuk tautan)
Jumlah kegiatan kampanye/ publikasi

Majalah dinding
Bulletin/majalah sekolah
Pameran
Media cetak
Website/blog/fanspage
Poster/slogan
Media elektronik
Media sosial

Media publikasi (majalah dinding, poster, slogan, dll) yang dimuat materi kampanye
Gerakan PBLHS
Jumlah Media Publikasi

BUKTI YANG DISIAPKAN
1.
2.

3.

II.4.2 MEDIA PUBLIKASI GERAKAN PBLHS
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.

BUKTI YANG HARUS DISIAPKAN
1.

2.
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CONTOH MoU DENGAN DINAS LINGKUNGAN HIDUP

CONTOH DOKUMENTASI FORUM
ADIWIYATA MELALUI WHATSAPP

CONTOH SURAT UNDANGAN DENGAN PIHAK KE-3
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Peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap kader adiwiyata serta pelibatan aktif
kader dalam berbagai aksi LH sesuai dnegan potensi yang dimiliki serta sesuai dengan
rencana Gerakan PBLHS
Pembentukan dan pemberdayaan kader adiwiyata bertujuan untuk menciptakan
penggerak aksi penerapan PRLH di sekolah untuk keberlanjutan Gerakan PBLHS dan
Kader adiwiyata merupakan agen perubahan yang dapat mendorong dan memotivasi
warga sekolah dalam membangun karakter berbudaya lingkungan

 % (persentase) kader adiwiyata yang dibentuk
Jumlah kegiatan pemberdayaan kader adiwiyata

Kepala sekolah membentuk Kader Adiwiyata Sekolah yang ditetapkan dengan SK
Diharapkan jumlah kader 20% dari jumlah peserta didik yang ditetapkan sebagai kader
adiwiyata
Kader adiwiyata yang dipilih melalui proses seleksi oleh sekolah
Beberapa kegiatan pemberdayaan kader adiwiyata yang dapat dilakukan diantaranya

Seminar dan pelatihan kader adiwiyata
Pelatihan pengelolaan sampah, konsevasi air, konsevasi energi, pembuatan kompos,
penanaman dan pemeliharaan pohon/ tanaman
Kampanye pengelolaan sampah, hemat air dan energi
Lomba kreasi, inovasi dan aksi penerapan PRLH

Jumlah kader adiwiyata
Jumlah keseluruhan peserta didik

Keputusan kepala sekolah tentang pembentukan kader adiwiyata/pokja/duta dll
Profil sekolah, untuk mengetahui jumlah peserta didik
Dokumentasi (foto dan/atau video) kegiatan, terkait pembentukan kader adiwiyata

Kampanye pengelolaan sampah
Kampanye konservasi energi
Pembuatan kompos 
Penanaman dan pemeliharaan pohon/tanaman
Kampanye konservasi air
Aksi bersih bersih sampaH
Normalisasi saluran drainase
Kegiatan lainnya

Surat undangan, poster dan dokumen tertulis terkait dengan kegiatan kegiatan pemberdayaan kader adiwiyata
Dokumen pembagian tugas atau rencana aksi kader adiwiyata
Dokumentasi (foto/atau dan video) kegiatan pemberdayaan kader adiwiyata

MEMBENTUK DAN MEMBERDAYAKAN KADER ADIWIYATA

PENJELASAN STANDAR
1.

2.

3.

INDIKATOR
1.
2.

HAL-HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN
1.
2.

3.
4.

a.
b.

c.
d.

II.5.1 JUMLAH KADER ADIWIYATA

BUKTI YANG DI SIAPKAN
1.
2.
3.

II.5.2 KEGIATAN PEMBERDAYAAN KADER ADIWIYATA
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.

BUKTI YANG DISIAPKAN
1.
2.
3.
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CONTOH SK KEPALA SEKOLAH TIM KADER ADIWIYATA

CONTOH DOKUMENTASI TENTANG KADER ADIWIYATA

46PANDUAN GERAKAN PBLHS DI SEKOLAH



Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan Gerakan  SBPLH bertujuan untuk mengetahui
perkembangan/kemajuan pelaksanaan Gerakan PBLHS yang dilaksanakan oleh
Sekolah, capaian target, hambatan yang ditemui dan tindaklanjutnya
Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan Gerakan PBLHS dapat dilakukan antara lain
melalui wawancara, survey sederhana, observasi, diskusi terpumpun (FGD).

frekuensi pelaksanaan pemantauan dan evaluasi
% (persentase) rencana kegiatan Gerakan PBLHS yang terlaksana (Semakin sering   
 pemantauan  dan evaluasi dilakukan, diharapkan tingkat pencapaian pelaksanaan 
 Gerakan PBLHS semakin tinggi, karena kendala/hambatan dalam pelaksanaan
Gerakan  dapat  segera  diketahui  untuk  dilakukan  tindakan perbaikan)

Semakin    sering    pemantauan    dan    evaluasi    dilakukan, diharapkan  tingkat
pencapaian  pelaksanaan  Gerakan  PBLHS semakin tinggi, karena kendala/hambatan
dalam pelaksanaan Gerakan  dapat  segera  diketahui  untuk  dilakukan  tindakan
perbaikan
hasil pemantauan dan evaluasi setiap periode dituangkan dalam format Tabel 3 
hasil  evaluasi  pelaksanaan  Gerakan  PBLHS  digunakan untuk   melakukan  
 tindakan   perbaikan   dari   rencana Gerakan PBLHS yang belum tercapai  
yang dimaksud  dengan  % (persentase)  rencana  kegiatan Gerakan  PBLHS  yang 
 terlaksana  adalah  berapa  jumlah kegiatan yang terlaksana dari jumlah kegiatan
yang telah direncanakan   yang  tertuang   dalam  Rencana   Gerakan PBLHS

Tabel rencana Gerakan PBLHS yang ditandatangani oleh kepada sekolah
Table setiap pemantauan dan evaluasi pelaksanaan Gerakan PBLHS yang
ditandatangani oleh kepala sekolah. Table di cantumkan periode pemantauan. *jika
dalam 1 tahun dilakukan 3 kali pemantauan dan evaluasi, maka table pemantauan
berjumlah 3. Contoh : Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan Gerakan PBLH Januari
s.d maret 2021
Dokumentasi (foto,video) setiap pemantauan dan evaluasi pelaksanaan Gerakan
PBLHS

jumlah kegiatan yang terlaksana
Jumlah kegiatan dalam rencana Gerakan PBLHS (Rencana Aksi Sekolah)

Table pemantauan dan evaluasi pelaksanaan Gerakan PBLHS yang dilakukan dalam 1
tahun dan dokumentasi

III. PEMANTAUAN DAN EVALUASI GERAKAN PBLHS

MELAKSANAKAN PEMANTAUAN DAN EVALUASI PELAKSANAAN GERAKAN PBLHS

III.1.1 FREKUENSI PELAKSANAAN PEMANTAUAN DAN EVALUASI
PENJELASAN STANDAR

1.

2.

INDIKATOR
1.
2.

HAL-HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN
1.

2.
3.

4.

BUKTI YANG DISIAPKAN
1.
2.

3.

III.1.2. RENCANA KEGIATAN GERAKAN PBLHS (RENCANA AKSI LH DI SEKOLAH) YANG
TELAKSANA (%)

BUKTI YANG DISIAPKAN
1.
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Mendapatkan informasi yang objektif dalam pelaksanaan Gerakan PBLHS
Mendapatkan masukan perbaikan secara objektif dalam pelaksanaan Gerakan PBLHS
Menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap keberhasilan Gerakan
PBLHS

Keterlibatan para pihak yang dihitung apabila ada keterwakilan dari setiap pihak dalam
membahas dan menyetujui tabel pemantauan dan evaluasi Gerakan PBLHS yang
disusun oleh Tim Adiwiyata Sekolah
Keterwakilan setiap pihak

Kepala sekolah
Komite sekolah
Dewan pendidik
Peserta didik
Masyarakat

Tabel setiap pemantauan dan evaluasi pelaksanaan Gerakan PBLHS yang disusun oleh
tim Adiwiyata Sekolah
Dokumentasi (Foto, Video) pelibatan para pihak
Undangan daftar hadir dan notulensi rapat pelibatan para pihak
Tabel setiap pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan Gerakan PBLHS yang
ditandatanngani oleh Kepala Sekolah

PEMANTAUAN DAN EVALUASI MELIBATKAN, KEPALA SEKOLAH, DEWAN, KOMITE
SEKOLAH, PESERTA DIDIK DAN MASYARAKAT

BERTUJUAN UNTUK
1.
2.
3.

INDIKATORNYA ADALAH PEMANTAUAN DAN EVALUASI MELIBATKAN BERBAGAI PIHAK

HAL-HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN
1.

2.

III.2.1 UNSUR YANG TERLIBAT DALAM PEMANTAUAN DAN EVALUASI

BUKTI YANG HARUS DISIAPKAN
1.

2.
3.
4.
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CONTOH TABEL PELAKSANAAN PEMANTAUAN DAN EVALUASI 

CONTOH NOTULENSI RAPAT TERKAIT DENGAN RAPAT PELAKSANAAN PEMANTAUAN 
DAN EVALUASI
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PENAMAAN DOKUMEN

1 FILE
TIDAK DIGABUNG
DENGAN FILE LAIN

PADA ITEM PADA MASING-MASING 

KRITERIA DIPISAH (TIDAK DIGABUNG)
DAN DIKASIH NOMOR
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